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ABSTRAK

Perilaku konsumen global saat ini bergeser dari offline shopping menjadi online shopping. Hal
tersebut dikarenakan masyarakat menginginkan sesuatu yang mudah dan praktis. Ketatnya
persaingan ini mendorong para pelaku usaha untuk meningkatkan strategi pemasaran agar dapat
menjangkau pasar yang lebih luas. Adanya media sosial menjadi salah satu penolong para pelaku
usaha untuk menjalankan strategi pemasarannya. Keputusan yang tepat bagi TikTok yang
kemudian memperkenalkan social commerce-nya yaitu TikTok Shop. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh affiliate marketing dan online customer reviews TikTok Shop
terhadap keputusan pembelian pada generasi Z di Surabaya. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability sampling (non-random
sampling). Responden dalam penelitian ini sebanyak 100 orang yaitu generasi Z di Surabaya.
Pengumpulan data menggunakna e-kuesioner dengan media Google Form. Hasil penelitian
menujukkan bahwa affiliate marketing dan online customer reviews TikTok Shop berpengaruh
positif dan signifikan baik secara parsial maupun simultan terhadap keputusan pembelian generasi
Z di Surabaya.
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ABSTRACT

Global consumer behavior is currently shifting from offline shopping to online shopping. This is
because people want something that is easy and practical. This intense competition encourages
business actors to improve marketing strategies in order to reach a wider market. The existence
of social media is a help for business actors to carry out their marketing strategies. The right
decision for TikTok which then introduced its social commerce, namely TikTok Shop. This research
aims to determine the influence of affiliate marketing and online customer reviews of TikTok Shop
on generation Z purchasing decisions in Surabaya. The research method used in this research is
a descriptive method with a quantitative approach. The sampling technique used in this research
is non-probability sampling (non-random sampling). The respondents in this research were 100
people, namely generation Z in Surabaya. Data collection uses e-questionnaires using Google
Form media. The research results show that affiliate marketing and online customer reviews of
TikTok Shop have a positive and significant effect, both partially and simultaneously, on
generation Z purchasing decisions in Surabaya.
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PENDAHULUAN

Perilaku konsumen global saat ini
bergeser dari offline shopping menjadi online
shopping. Hal tersebut dikarenakan
Masyarakat menginginkan sesuatu yang
mudah dan praktis. Hadirnya berbagai media
digital menjadi salah satu penolong para
pelaku usaha untuk menjalankan strategi
pemasarannya. Media sosial dapat membantu
para pelaku bisnis untuk menganalisis
perilaku konsumen, apa yang diminati, dan
apa yang sedang menjadi trend di pasar.

Seiring  dengan meningkatnya
penggunaan e-commerce, kini - muncul
konsep penggabungan antara media sosial
dengan e-commerce atau disebut social
commerce. Konsep tersebut memberikan
pendekatan baru terhadap fleksibilitas
transaksi melalui media sosial (Curty & Zhang,
2011). Seiring dengan  meningkatnya
penggunaan e-commerce, kini  muncul
konsep penggabungan antara media sosial
dengan e- commerce atau disebut social
commerce. Konsep tersebut memberikan
pendekatan baru terhadap fleksibilitas
transaksi melalui media sosial (Curty &
Zhang, 2011). Social commerce menjadi
salah satu hal guna memberikan kemudahan
antara penjual dan pembeli dalam
melaksanakan suatu transasksi dalam dunia

maya.

Salah satu media yang digunakan
adalah TikTok Shop. Sebelumnya, TikTok
merupakan sebuah platform yang berbasis
musik dan video yang dilengkapi dengan
fitur rekam dan edit video. Dihimpun dari
Business of Apps melalui Databoks pada
tahun 2023, media TikTok menjadi sakag
satu aplikasi dengan jumlah unduhan
dengan 35%
penggunanya berada di usia 18 hingga 24

tertinggi di  Indonesia

tahun.

Menurut Balkhi dalam Meliawati et
al.,, (2023) TikTok menjadi salah satu
aplikasi yang paling banyak digunakan
sebagai alat pemasaran karena efeknya yang
unik dan menarik. Hal ini dikarenakan
penargetan yang tepat untuk menjangkau
pengguna yang tepat. Oleh karena itu,
keputusan yang tepat bagi TikTok yang
kemudian memperkenalkan social
commerce-nya yaitu TikTok Shop yang mana
mulai diluncurkan di Indonesia pada tahun
2021. Wibowo & Yuniawati (2014) dari
Ferdiansyah & Rahayu (2019) menjelaskan
bahwa suatu pengambilan keputusan dalam jiwa
pelanggan dapat menjadi proses yang rumit
sehingga dengan demikian adanya informasi pada
suatu merek produk serta pengalaman konsumen
atau pelanggan akan menjadi sebuah keputusan

dalam pembelian. Singkatnya, konsumen



membutuhkan ulasan atau referensi untuk
memutuskan pembelian.

Ulasan atau referensi yang bertujuan
untuk panduan mempertegas keputusan
pembelian konsumen dapat diambil melalui
program sekaligus fitur yang disedikan
TikTok Shop yaitu affiliate marketing. Salah
satu metode yang sering digunakan untuk
mencari keuntungan di TikTok Shop adalah
program affiliate marketing, yang bertujuan
untuk  memperoleh keuntungan melalui
komisi dengan menjual produk melalui situs
web (Misra et al., 2021). Affiliate Marketing
adalah salah satu jenis viral marketing dengan
metode pemasaran yang diterapkan adalah
cara terbaik untuk mendorong sebanyak
mungkin pelanggan melakukan pembelian,
karena pemasaran yang efektif dan
penggunaan jejaring sosial mempromosikan
pembelian online (Fauza Husna, 2023).
Tidak hanya pihak pelaksana yang mendapat
manfaat dari pengiklanan berafiliasi, tetapi
konsumen juga mendapat manfaat dari
pengiklanan berafiliasi karena mereka dapat
menerima informasi dan memiliki tautan
langsung ke toko yang tersedia di TikTok
Shop. Hal tersebut tentunya menjadi sesuatu
yang dirasa efisien dalam suatu kegiatan
pembelian. Informasi dari pelaksana affiliate
marketing atau biasa disebut affiliator dapat

diperkuat atas beberapa indikator yaitu

informativeness (keinformatifan), incentive
(insentif), perceived trust (kepercayaan
yang dirasakan), perceived usefulness
(kegunaan yang dirasakan) (Ul Haq, 2012).

Konsumen juga dapat
mempertegasnya melalui customer review
(ulasan pelanggan). Menurut Lee dan Shin
(2014) dalam Farki et al. (2016) bagian dari
aspek Electronic Word of Mouth (eWOM),
adalah kehadiran review atau sebuah ulasan,
dimana ulasan juga akan memberikan faktor
dalam  penenutuan keputusan dalam
pembelian. Hal tersebut, atau Online
Customer reviews dapat menjadi acuan
informasi karena informasi yang didapat
bisa melalui dua aspek, masing — masing
positif dan negatif suatu produk ataupun
perusahaan. Seperti pada umumnya e-
commerce, online customer reviews di
TikTok Shop juga menggunakan angka
dengan simbol bintang dengan angka
tertinggi 5 dan terendah 1. Adapun indikator
online  customer  reviews  menurut
(Akfinniha & Sari, 2022) diantaranya
manfaat yang akan dirasakan, sumber yang
terpercaya, opini atau pendapat Yyang
berkualitas, kapasitas ulasan serta jumlah
ulasan yang diberikan.

Berdasarkan uraian dalam latar
belakang, maka penulis tertarik untuk

melakukan  penelitian  dengan  judul



“Pengaruh Affiliate Marketing dan
Online Customer Reviews TikTok Shop
terhadap Keputusan Pembelian pada
Generasi Z di Surabaya”.

HIPOTESIS

Affiliate
Marketing (X1)
Online Cutomer

Reviews (X2)

Gambar 1 Kerangka Dasar Pemikiran
Sumber : Penulis (2024)
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1. Ho : Affiliate Marketing TikTok tidak

berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian pada
generasi Z di Surabaya.
Ha : Affiliate Marketing TikTok
berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian pada
generasi Z di Surabaya.

2. Ho : Online Customer Reviews TikTok

tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian pada
generasi Z di Surabaya.
Ha : Online Customer Reviews TikTok
berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian pada
generasi Z di Surabaya.

3. Ho : Affiliate marketing dan Online

Customer Reviews tidak TikTok

Keputusan
Pembelian (Y)

berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap keputusan pembelian generasi Z
di Surabaya.

Ha : Affiliate marketing dan Online
Customer Reviews TikTok berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan

pembelian pada generasi Z di Surabaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif. Pendekatan
deskriptif ~ kuantitatif ~— adalah  metode
penelitian yang menggunakan statistik dan
angka untuk menjelaskan atau
menggambarkan variabel atau fenomena
tertentu. Penelitian kuantitatif adalah jenis
penelitian yang didasarkan pada
pengumpulan dan analisis data numerik
dalam upaya menjelaskan, memprediksi, dan
mengontrol fenomena yang diinginkan
(Sutanto, 2013). Partisipan penelitian ini
adalah penduduk kota Surabaya berusia 11 —
27 tahun (generasi Z) yang pernah
melakukan pembelian affiliate di TikTok
Shop minimal sekali. Sebelum digunakan
untuk mengumpulkan data, instrumen
penelitian pada awalnya divalidasi dan diuji
reliabilitasnya. Pengaruh dari satu variabel
terhadap variabel lainnya akan ditentukan
dengan analisis regresi linier berganda.

Sebelum melanjutkan analisis, uji hipotesis



konvensional dilakukan untuk mengetahui
apakah data sesuai untuk analisis regresi

linier berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Taraf signifikan 0,05 yang memiliki
nilai r table sebesar 0,361 untuk 30 sampel
responden. Jika r hitung <r tabel, maka item-
item pertanyaan dinyatakan valid, sedangkan
jika r hitung > r tabel, maka item-item

pertanyaan dinyatakan tidak valid.

Tabel 1 Hasil Uji Validitas

Variabel R hitung R tabel Kesimpulan
X1.1 0.755 Valid
X122 0,566 Valid
Affiliate Marketing
X113 0,657 0,361 Valid
(X1)

X14 0,682 Valid
X1.5 0,622 Valid
X2.1 0,596 Valid
X22 0,591 Valid

Online Customer ]
X23 0,777 0,361 Valid

Reviews (X2) :
X2.4 0,619 Valid
X25 0,591 Valid
Y1 0,788 Valid

Keputusan ,
Y2 0,674 Valid

Pembelian 0,361 _
Y3 0,547 Valid

)

Y4 0,723 Valid

Sumber : Diolah oleh penulis (2024)

Hasil uji validitas dari masing —
masing variabel yaitu affiliate marketing
(X1), online customer reviews (X2), dan
Keputusan pembelian (Y) berdasarkan
pernyataan responden dapat dinyatakan valid
yang mana seluruh signifikasibernilai < 0,05
atau 5 % dan r hitung > r tabel dari jawaban

30 reponden vyaitu lebih besar dari 0,361.

Uji Reliabilitas

Kemampuan dalam mengungkap suatu
informasi dalam penelitian secara nyata di
lapangan merupakan tujuan dari uji
reliabilitas. Apabila suatu jawaban tersebut
memiliki tingkat kesamaan dalam setiap
waktu, maka kuisioner yang dilakukan
dinyatatakan realibel.

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s alpha Kriteria Kesimpulan
Afiiliate Marketing (X1) 0,665 0,600 Reliabel
Online Customer
0,636 0,600 Reliabel
Reviews (X2)
Keputusan Penbelian (Y) 0,605 0,600 Reliabel

Sumber : Diolah oleh penulis (2024)

Pengujian reliabilitas yang diperoleh
berdasarkan nilai Cronbach’s alpha bahwa
nilai 0,600 lebih besar, dengan demikian
responden  diatas dinyatakan reliabel
sehingga menghasilkan data yang stabil
dalam setiap perubahan waktu.

Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasarkan analisis regresi linier
Y=a+bl X1 +b2 X2
Y =3,389 + 0,453 X1 + 0,194 X2

berganda tersebut, sehingga didapatkan

hasil sebagai berikut :

a. Nilai konstanta (o) dengan nilai 3,389
yang berarti Affiliate Marketing (X1) dan
Online Customer Reviews (X2) dengan
keadaan yang sama sehingga nilai

keputusan pembelian (YY) sebesar 3,389.



b. b1l (koefisien regresi) variabel Affiliate
(X1)  sebesar 0,453

membuktikan bahwa variabel Affiliate

Marketing

Marketing (X1) memiliki pengaruh yang
positif terhadap Keputusan Pembelian
(YY) yang berarti bahwa setiap kenaikan 1
satuan variabel Affiliate Marketing (X1)
maka akan memengaruhi
Pembelian (Y) sebesar 0,453.

c. b2 (koefisien regresi) variabel Online

Keputusan

Customer Reviews (X2) sebesar 0,194

membuktikan bahwa variabel Online
Customer Reviews (X2) memiliki
pengaruh  yang  positif  terhadap

Keputusan Pembelian (Y) yang berarti
bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel
Online Customer Reviews (X2) maka
akan memengaruhiKeputusan Pembelian
(YY) sebesar 0,194.

UJI HIPOTESIS
Uji Parsial (t)

Uji parsial atau uji t dilakukan
bertujuan untuk membuktikan apakah ada
bebas (Affiliate
Marketing dan Online Customer Reviews)

terikat

pengaruh antar variabel

terhadap  variabel (Keputusan
pembelian) dengan tingkat signifikansi dalam

penelitianini adalah 5% atau 0,05.

Tabel 3 Hasil Uji Parsial (t)

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance

Collinearity

Coefficients Statistics

VIF

1 (Constant) 3.389 1.471 2.303 023

X1 453 .086 .534 5.271 .000 498

2.006

X2 194 .088 .223 2197 030 498

2.006

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Diolah oleh penulis (2024)

Berdasarkan tabel diatas, maka
analisis yang didapat melalui perhitungan
berikut :

Df=a/2:n-k-1
Df=0,25:97

Df=1,984
Sehingga dengan demikian, simpulan
yang diketahui melalui t tabel 1,984 dengan
jawaban sementara seperti berikut :
a. Hipotesis Pertama
Melalui perhitungan nilai t
didapatkan hasil 5,271 dimana t hitung >
tabel (5,271 > 1.984) dengan tingkatan
signifikan dimana (0,00 < 0,05) maka
hipotesis (Ha) diterima. dengan
demikian jawaban semesntara tersebut
dapat diterima. Hal ini tentunya
menunjukan dimana pemasaran secara
afiliasi memiliki pengaruh yang positif
dalam keputusan pembelian di Surabaya
pada generasi Z.
b. Hipotesis Kedua
Melaui perhitungan nilai t
didapatkan hasil 2,197 dimanat hitung >

tabel (2,197 > 1.984) dengan tingkatan



signifikan dimana (0,03 < 0,05) dengan
demikian jawaban semesntara tersebut
dapat diterima. Hal ini tentunya
menunjukan dimana ulasan konsumen
dalam TikTok Shop berpengaruh positif
dalam keputusan pembelian di Surabaya
pada generasi Z.
Uji Simultan (F)

Guna mengetahui nilai variabel
mandiri yang berpengaruh secara bersama-
sama dalam suatu variabel dependen dapat
menggunakan uji simultan. Dimana jika nilai
yang dihasilkan adalah < 0,05 maka niali
tersebut  dinyatakan  sebagai  variabel
independent (Affiliate Marketing dan Online
Customer Reviews) berpengaruh secara
simultan atau bersama -sama terhadap
variabel dependent (Keputusan Pembelian).
Tabel 4 Uji Simultan (F)

ANOVA®

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 151.834 2 75.917| 49.183 .000°
Residual 149.726 97 1.544
Total 301.560 99

a. Dependent Variable: Y/

b. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber : Diolah oleh penulis (2024)

Berdasarkan tabel diatas, maka
analisis yang didapat melalui perhitungan
berikut :

Ftabel = (k:n-k)
F tabel = (2:98)
F tabel = 3,089
Berarti, jika nilai F hitung adalah

49,183 berarti F hitung lebih besar dari F
tabel (49,183> 3,089) dan jika signifikan
0,00 berarti signifikasi lebih kecil (0,00 <
0,05) berarti hipotesis tersebut dapat
diterima.  Jadi, pernyataan tersebut
memperlihatkan dimana pemasaran secara
afiliasi dan ulasan kosnumen pada TikTok
berdampak positif serta signifikan terhadap
pada keputusan pembelian generasi Z

Surabaya.

Koefisiensi Determinasi (RZ)

Koefisiensi Determinasi diterapkan
guna mengetahui seberapa besar kemampuan
variabel bebas  (independen)  serta
menjelaskan variabel terikat (dependen).
Apabila Rz memiliki angka kecil, dengan
demikian  kemampuan variabel  bebas

terbatas.

Tabel 5 Hasil Koefisiensi Determinasi (R2)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 710% 503 493 1.242
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Sumber : Diolah oleh penulis (2024)

Berdasarkan tabel, R Square adalah
0,493 vyang dapat disimpulkan bahwa
Affiliate Marketing (X1) dan Online
Customer Reviews (X2) yaitu sebesar 50,3 %
berkontribusi atas keputusan pembelian,

sedangkan sisanya yaitu 49,7 % merupakan



variabel yang tidak ada dalam penelitian
penulis seperti; brand trust. Hasil ini
diperkuat dengan adanya penelitian dari
Ashari & Indayani (2023) yang menunjukan
bahwa affiliate marketing, online customer
experience, dan brand trust menunjukan
kontribusi  yang lebih besar terhadap
Keputusan pembelian generasi Z pada

marketplace Shopee.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari data yang didapatkan
yang telah dianalisis serta hasil dan
pembahasan sehingga berikut kesimpulan
dalam penelitian mengenai pengaruh affiliate
marketing dan online customerreviews pada
aplikasi  TikTok Shop sehingga dapat
memberikan pengaruhnya bagi generasi Z
Surabaya, diantaranya :

1. Affiliate Marketing TikTok memiliki
pengaruh yang positif dalam
pengambilan keputuan konsumen di
Surabaya khususnya untuk generasi Z.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa
tanggapan responden mengenai affiliate
marketing dengan rata-rata tertinggi
terdapat pada indikator Informativeness
(keinformatifan) melalui  pernyataan
“kelengkapan informasi produk yang
diberikan berpengaruh dengan sikap

affiliate

Anda terhadap  program

3. Affiliate

marketing di TikTok Shop” sebagai bukti
tingkat persetujuan responden akan
pendapat tersebut.

2. Online Customer Reviews TikTok
berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap  keputusan  pembelian di
Surabaya khususnya untuk generasi Z.
Hasil dalam Analisa data yang telah
dilakukan

responden mengenai online customer

menampilkan  tanggapan
reviews dengan rata-rata  tertinggi
terdapat pada indikator kualitas review
(quantity of review) melalui pernyatan
“kritikan yangdisampaikan pelanggan di
TikTok Shop dapat mempengaruhi
Anda” merupakan pendapat yang
menyatakan setuju atas pernyataan
tersebut.

Marketing dan  Online
Customer Reviews TikTok berpengaruh
positif dalam pengambilan keputuan
konsumen di Surabaya khususnya untuk
generasi Z. Hal terbut berarti bahwa
konsumen dapat lebih mantap untuk
memutuskan pembelian setelah
mendapat informasi melalui pihak

affiliator dan reviewers.

REKOMENDASI

1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Rekomendasi yang diberikan



penulisn melalui penelitian ini bagi
peneliti selanjutnya, penelitian
selanjutnya  dapat  menambahkan
variabel lain yang dapat memberikan
pengaruh dan pengembangan kembali.
Serta penggunaan subjek penelitian
lain menyesuaikan keterbaruan yang
ada pada saat itu. Sehingga, penelitian
yang dihasilkan dapat menjadi lebih
baik lagi.

2. Bagi Pelaku Bisnis

Dari  hasil penelitian ini
diharapkan para pelaku bisnis dapat
mengetahui dan memanfaatkan program
affiliate marketing untuk menjangkau
konsumen dan meningkatkan bisnisnya.
Begitu pula dengan pihak affiliator,
melalui hasil penelitian ini diharapkan
dapat lebih memperhatikan
kelengkapan informasi produk
(misalnya, detail bahan atau warna suatu
pakaian dan rasa sebuah produk
makanan), meyediakan insentif
(misalnya, potongan biaya pengiriman
atau potongan harga), menjaga
kepercayaan konsumen, mengingat
konsumen  hasil  penelitian ini
menunjukkan bahwa affiliate marketing
berpengaruh  terhadap  keputusan
pembelian. Bagi para pelaku bisnis

online, penulis berharap agar online

customer reviews dapat dikelola dengan
efektif. Pelaku bisnis dapat menanggapi
setiap ulasan dengan mempertahankan
ulasan positif dan menjadikan bahan
perkembangan untuk ulasan negatif atau
kritikan yang diberikan konsumen
karena ulasan online terutama Kritikan
yang diberikan dapat membantu
konsumen lainnya untuk mengetahui
tentang produk tersebut sehingga dapat
membantu dalam memutuskan

pembelian.
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